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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan kemampuan
berfikir kritis dan motivasi belajar siswa, serta mengetahui
keterlaksanaan pembelajaran Discovery Learning pada siswa
Miftahuddeen School, Nathawee District, Thailand. Penelitian ini
merupakan penelitian tindakan kelas. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah observasi, angket, dan tes hasil belajar siswa. Analisis
data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Hasil dari penelitian ini
adalah (1) Keterlaksanaan pengelolaan pembelajaran dengan
menggunakan model Discovery Learning mengalami peningkatan. Pada
siklus I skor rata-rata keseluruhan 3,60 dan pada siklus II skor rata-rata
keleuruhan siswa yaitu 3,83 dengan kategori Sangat Baik. (2)
Kemampuan berfikir kritis siswa dengan menggunakan model Discovery
Learning mengalami peningkatan pada siklus I sebesar 74,44% dan
siklus II sebesar 82,78%. (3) Pada observasi peningkatan motivasi
belajar siswa dapat diketahui pada Siklus I ada 6 siswa yang motivasinya
dibawah 50%, sedangkan pada Siklus II tidak ada siswa yang
motivasinya dibawah 50% dan sebanyak 14 siswa yang motivasi
belajarnya meningkat.

Kata Kunci: Discovery Learning, Kemampuan Berfikir Kritis, Motivasi
Belajar siswa.

ABSTRACT

This study aims to determine the development of critical thinking skills
and student motivation, and to find out the implementation of Discovery
Learning in Miftahuddeen School students, Nathawee District, Thailand.
This research is a classroom action research. Data collection techniques
used were observation, questionnaires, and student learning outcomes
tests. The data analysis used is descriptive qualitative. The results of this
study are (1) The implementation of management of learning using the
Discovery Learning model has increased. In the first cycle the overall
average score was 3.60 and in the second cycle the average score of
overall students was 3.83 with the Very Good category. (2) The critical
thinking ability of students using the Discovery Learning model has
increased in the first cycle of 74.44% and the second cycle of 82.78%. (3)
On observation of increasing student motivation can be known in Cycle I
there are 6 students whose motivation is below 50%, while in Cycle II
there are no students whose motivation is below 50% and as many as 14
students whose learning motivation increases.
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PENDAHULUAN

Kurikulum Nasional Thailand memuat delapan mata pelajaran inti yaitu: Bahasa Thali,
Matematika, Sains, Ilmu Sosial, Agama dan Budaya, Kesehatan dan Olah raga, Seni, Karir dan
Teknologi, dan Bahasa Asing. Karakteristik yang diinginkan yaitu (1) Cinta bangsa, agama dan
raja, (2) Kejujuran dan integritas, (3) Disiplin diri, (4) Ketertarikan untuk belajar, (5) Kepatuhan
terhadap prinsip- prinsip Kecukupan filsafat ekonomi dalam cara hidup seseorang, (6) Dedikasi
dan komitmen untuk bekerja, (7) Menghargai ke-Thailand-an, (8) Pikiran publik. Pada
pembelajaran sains, memiliki Area pembelajaran yang terdiri dari kumpulan pengetahuan,
keterampilan atau proses pembelajaran dan karakteristik yang diinginkan, pencapaian yang
diperlukan dari semua peserta didik pendidikan dasar. Penerapan pengetahuan dan proses
ilmiah untuk belajar dan mencari pengetahuan dan sistematis penyelesaian masalah, logis,
analitis dan konstruktif berpikir, dan kelemahan ilmiah, The Ministry of Education (2008).

Salah satu model pembelajaran yang memiliki karakteristik pendekatan saintifik dan
digunakan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa adalah model Discovery
Learning. Menurut Ballew (1967) dalam Syamiya (2014), tujuan Discovery Learning adalah
agar siswa memiliki kemampuan berpikir kritis. Hal tersebut disebabkan karena siswa
melakukan aktivitas mental sebelum materi yang dipelajari dapat dipahami. Aktivitas mental
tersebut misalnya menganalisis, mengklasifikasi, membuat hipotesis, membuat simpulan,
menjabarkan dan memanipulasi informasi. Penelitian Dewey dan Piaget (1974) mampu
membuktikan bahwa penerapan model pembelajaran Discovery Learning dapat meningkatkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa.

Pendidikan di Miftahuddeen School masih banyak pendidik yang belum menerapkan

pembelajaran yang meliputi kognitif, afektif, dan psikomotor. Masih ada yang menggunakan
model ceramah, maupun tanya jawab antara guru dan siswa secara konvensional. Guru belum
mengembangkan keterampilan berpikir bagi siswa, kemampuan berfikir siswa masih kurang,
mereka hanya menghafal catatan yang diberikan oleh guru.
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah: (1) Untuk mengetahui keterlaksanaan penerapan
model Discovery Learning pada pembelajaran IPA untuk melatinkan kemampuan berfikir
kritis dan motivasi siswa Miftahuddeen School, Nathwee District, Thailand, (2) Untuk
mengetahui perkembangan kemampuan berfikir kritis pada pembelajaran IPA Miftahuddeen
School, Nathwee District, Thailand, (3) Untuk mengetahui perkembangan motivasi belajar
siswa pada pembelajaran IPA Miftahuddeen School, Nathwee District, Thailand, (4) Untuk
mengetahui respon siswa terhadap penerapan model Discovery Learning pada pembelajaran
IPA Miftahuddeen School, Nathwee District, Thailand, (5) Untuk mengetahui kendala
penerapan Discovery Learning di Thailand.

METODE

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini
menggunakan rancangan One-Shot Case Study. Tidak ada kelompok kontrol, siswa diberi
perlakuan khusus atau pembelajaran selama beberapa waktu (tanda X). Subjek dalam penelitian
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ini akan mendapatkan perlakuan (treatment) menggunakan model discovery learning.
Kemudian di akhir program, siswa diberi postes yang terkait dengan materi yang diberikan.
Data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa lember observasi proses pembelajaran,
hasil wawancara dengan siswa dan guru serta tes hasil belajar. Data dalam penelitian ini
menggunakan teknik analisis data deskriptif kualitatif, artinya analisis data bukan dengan
angka-angka (tanpa perhitungan statistik), melainkan dengan bentuk kata-kata, kalimat, atau
paragraf yang dinyatakan dalam bentuk deskripsi data yang sudah terkumpul.
Rata-rata penilaian diamati untuk menganalisis keterlaksanaan pembelajaran menggunakan
model Discovery Learning.

Tabel 1. Angka kriteria Analisis Keterlaksanaan Pembelajaran

Nilai Kategori
1,00-1,99 Kurang Baik
2,00-2,99 Cukup Baik
3,00-3,49 Baik
3,50-4,00 Sangat Baik

(Sumber :Sugiyono, 2011)
Hasil tes siklus I maupun siklus Il mencerminkan sejauh mana tingkat berfikir kritis
yang dimiliki siswa. Indikator yang menunjukkan bahwa berfikir

kritis siswa meningkat dapat diketahui dengan cara membandingkan analisis hasil tes pada tiap-
tiap siklus.

Persentase hasil skor yang diperoleh kemudian dikualifikasi untuk menentukan seberapa
tinggi kemampuan berfikir kritis siswa. Berikut tabel kualifikasi hasil persentase skor analisis
yang dimodifikasi dari Riduwan dan Akdon (2007) sebagai berikut:

Tabel 2. Kualifikasi Presentase Hasil Skor

Presentase Keterangan

85 % < X1 <100% Sangat Tinggi
70% < X1 <85 % Tinggi

55 % <X1 <70 % Cukup
Presentase Keterangan

40 % < X1 <55 % Rendah

0% <X1<40% Sangat Rendah

Sumber : Riduwan dan Akdon (2007).

Membandingkan hasil analisis data peserta didik pada siklus | dan Il untuk mengetahui

perkembangannya. Angket motivasi siswa dan lembar observasi motivasi, setiap skor dari

masing masing aspek yang diamati dijumlahkan lalu di rata-rata. Skor Persentase Kenaikan

(gain) diperoleh dari rerata siklus | dikurangi siklus 11 dibagi dengan siklus I x 100%.

Membandingkan hasil analisis data tes akhir siklus peserta didik pada siklus | dan Il untuk
mengetahui perkembangan motivasi belajar peserta didik. (Arikunto, 2012).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Siklus I hasil pengukuran keeterlaksanaan sintaks Discovery Learning pada tiap fase
sudah menunjukan hasil yang baik, hal ini dapat terlihat dari nilai rata-rata kemampuan guru
dalam mengelola pembelajaran dengan menggunakan model Discovery Learning. Pada siklus
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Il nilai rata-rata terlihat meningkat apabila dibandingkan dengan siklus I. Dari semua aspek
yang diamati, skor rata-rata yang diperoleh pada siklus I sebesar 3.62 dengan kategori Sangat
Baik (SB) dan skor rata-rata yang didapat pada siklus Il yaitu sebesar 3.82 dengan kategori
Sangat Baik (SB). Pada siklus 11 nilai rata-rata terlihat meningkat apabila dibandingkan dengan
siklus 1. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran
meningkat dari rata-rata 3.62 di siklus | menjadi 3.82 di siklus II.

Hasil analisis keterlaksanaan model Discovery Learning disajikan dalam bentuk
diagram pada gambar 1, sebagai berikut:

5
4.5
4 -

_ m Siklus |
3.5

] B Siklus Il
3 -
25

Kegiatan Awal Kegiatan Inti Kegiatan Akhir

Gambar 1. Diagram Peningkatan Keterlaksanaan Pembelajaran

Nilai keterampilan berpikir kritis siswa diperoleh dari hasil evaluasi belajar
kognitif siswa yang berupa tes pilihan ganda dan terintregasi indikator keterampilan
berpikir kritis. Analisis data kualifikasi presentase hasil skor per indikator siklus I dan
siklus Il dapat dilihat pada tabel 3 dibawah ini:

Tabel 3. Kualifikasi Presentase Hasil Skor Per Indikator Berfikir Kritis pada Siklus | dan

Siklus 11
Siklus | Siklus 11
No. Indikator KBK Presentase Ket. Presentase Ket.
(%) (%)
1  Menjawab pertanyaan tentang 66.67 Cukup 82.5 Tinggi
suatu penjelasan.
Mengamati serta
2  mempertimbangkan suatu 70 Tinggi 66.25 Cukup
laporan hasil observasi.
3 Melakukan analisis 81 Tinggi 725 Tinggi
4 Mengidentifikasi istilah- 80 Tinggi 79.16 Tinggi
istilah
dan pertimbangan
5  Menentukan Tindakan 77.5 Tinggi 71.67 Tinggi
Total 375.17 - 372.08 -
Rata-Rata (%) 75.034 Cukup 74.416 Tinggi

Berdasarkan pada data hasil observasi peningkatan motivasi belajar siswa yang telah
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dilakukan observer, maka presentase rekapitulasi hasil observasi peningkatan motivasi belajar
siswa dinyatakan dalam tabel berikut:

Tabel 4. Data Hasil Observasi Peningkatan Motivasi
Belajar Siswa Pada Siklus I dan Siklus 11

No. Parameter Siklus | Siklus 11
1. Banyak Siswa 18 18
2. Nilai Tertinggi 100 100
3. Nilai Terendah 0 25
4, Nilai Rata-Rata 53.82 72

Tabel 5. Data Hasil Angket Peningkatan Motivasi Belajar Siswa
Pada Siklus I dan Siklus 11

No. Parameter Siklus 1 Siklus 11
1. Banyak Siswa 18 18
2. Nilai Tertinggi 80 90
3. Nilai Terendah 20 50
4, Nilai Rata-Rata 52.78 73

Berdasarkan pada data hasil observasi peningkatan motivasi belajar siswa yang telah
dilakukan observer, maka presentase rekapitulasi hasil observasi peningkatan motivasi belajar
siswa dinyatakan dalam tabel berikut:

Tabel 4. Data Hasil Observasi Peningkatan Motivasi Belajar Siswa
Pada Siklus | dan Siklus 11

No. Parameter Siklus 1 Siklus 11
1. Banyak Siswa 18 18
2. Nilai Tertinggi 100 100
3. Nilai Terendah 0 25
4. Nilai Rata-Rata 53.82 72

Tabel 5. Data Hasil Angket Peningkatan Motivasi Belajar Siswa
Pada Siklus I dan Siklus II

No. Parameter Siklus | Siklus 11
1. Banyak Siswa 18 18
2. Nilai Tertinggi 80 90
3. Nilai Terendah 20 50
4, Nilai Rata-Rata 52.78 73

Metode pembelajaran Discovery Learning dalam penelitian ini adalah discovery learning
merupakan proses dari inkuiri. Discovery learning adalah metode belajar yang
mengharuskanpendidik lebih kreatif menciptakan situasi yang membuat peserta didik belajar
aktif dan menemukan pengetahuan sendiri, (Sani, 2014). Pembelajaran yang berpusat pada
siswa dan memberi kesempatan kepada siswa untuk terlibat secara langsung dan aktif dalam
proses pembelajaran, peran guru dalam hal ini adalah sebagai fasilitator, sehingga melatih siswa
berpikir kritis untuk menemukan sendiri suatu pengetahuan yang pada akhirnya mampu
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menggunakan pengetahuannya tersebut dalam memecahkan masalah yang dihadapi.

Pada hasil penelitian, pelaksanaan pembelajaran Discovery Learning berdasarkan skor
rata-rata yang diperoleh pada siklus | sebesar 3.67 dikategorikan Sangat Baik (SB) dan skor
rata-rata yang didapat pada siklus Il yaitu sebesar 3.775 dengan kategori Sangat Baik (SB)..
Hal ini menunjukkan bahwa guru telah melaksanakan seluruh tahapan dalam sintaks Discovery
Learning dengan baik. Namun pada siklus I, siswa merasa kesulitan mengerjakan LKS dalam
kelompok karena sebelumnya belum pernah dilatihkan untuk mengerjakan LKS, sebagian
siswa kurang aktif dalam berdiskusi kelompok, siswa juga masih kebingungan dengan model
pembelajaran yang diterapkan karena sebelumnya belum pernah dilatihkan.

Berpikir kritis sebagai interpretasi dan evaluasi yang terampil dan aktif terhadap observasi
dan komunikasi, informasi, dan argumentasi.Indikator berfikir kritis dalam penelitian ini, yaitu
(1) Menjawab pertanyaan tentang suatu penjelasan.(2) Mengamati serta mempertimbangkan
suatu laporan hasil observasi.

(3) Melakukan analisis. (4) Mengidentifikasi istilah-istilah dan pertimbangan. (5) Menentukan
Tindakan. (Ennies, 1985 dalam Muhfahroyin, 2009). Kemampuan berfikir Kritis siswa,
diperoleh dari nilai posttest pada siklus I dan siklus II.

Pada pembelajaran model Discovery Learning ini, siswa dari siklus I ke siklus Il sudah
terampil berpikir Kkritis. Secara klasikal pada siklus | belum dikatakan siswa terampil berpikir
kritis, karena sebelumnya guru sainsbelum melatihkan keterampilan berpikir kritis. Ketuntasan
klasikal pada siklus I diperoleh 44.44%. Pada siklus Il siswa dapat meningkatkan keterampilan
berpikir kritis, ditunjukkan dengan ketuntasan klasikal pada siklus 11 memperoleh 100%. Hal
ini menunjukkan bahwa pembelajaran Discovery Learning dapat meningkatkan keterampilan
berpikir kritis siswa.

Model pembelajaran Discovery Learning berperan dalam meningkatkan motivasi pada
siswa yaitu pada saat belajar secara berkelompok karena siswa akan saling berdiskusi dan
mengemukakan pendapat dalam mengemukakan pendapatnya. Jika siswa satu berpendapat
maka siswa lain akan mengajukan pendapatnya juga sehingga siswa salit termotivasi untuk
mengajukan pendapat dan pertanyaan masing-masing.

Pada penelitian yang telah dilakukan, siswa memiliki motivasi yang berbeda dalam diri masing-
masing. Data tabel lembar observasi motivasi siswa dapat diketahui pada Siklus | ada 7 siswa
yang motivasinya dibawah 50%, sedangkan pada Siklus Il ada 2 siswa yang motivasinya
dibawah 50% dan sebanyak 14 siswa yang motivasi belajarnya meningkat. Pada tabel angket
motivasi siswa dapat diketahui bahwa siswa mengalami peningkatan dalam pencapaian
peningkatan motivasi belajar, hal ini terbukti dari pencapaian skor angket motivasi belajar siswa
lebih dari 70%. Dari hasil tersebut, dapat diketahui bahwa model pembelajaran Discovery
Learning berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa yang rata-rata hampir semua siswa pada
siklus Il mengalami peningkatan motivasi belajar.

Angket respon siswa terhadap model pembelajaran Discovery Learning untuk
meningkatkan keterampilan berpikir Kkritis siswa merupakan lembar instrumen yang diberikan
kepada siswa setelah pelaksanaan pembelajaran model Discovery Learning selesai, lembar
instrumen ini digunakan untuk mengetahui respon siswa terhadap pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar yang telah dilakukan.

Siswa merasa senang dan lebih mudah memahami materi yang dipelajari yaitu Animal
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responses dan plant life, karena bagi siswa, materi yang diajarkan merupakan pengalaman dan
pengetahuan baru. Dibuktikan dengan perolehan presentase sebesar 94.44% di siklus 11 siswa
yang merespon positif. Bukan hanya materi yang diajarkan, akan tetapi model pembelajaran,
model LKS yang mereka kerjakan, suasana kegiatan belajar dan cara guru mengajar, respon
siswa memberikan tanggapan senang. Selain itu, siswa merasa telah diberi kesempatan
menemukan konsep sendiri dan lebih bebas berpendapat dan lebih aktif dalam kegiatan belajar.
Siswa merasa dapat berpikir kritis bukan hanya dilihat dari respon siswa, tetapi hasil evaluasi
siswa selama pembelajaran mengalami peningkatan menjadi sangat baik.

SIMPULAN

Dari hasil penelitian ini, dapat diambil simpulan bahwa penerapan Discovery Learning
dapat melatihkan keterampilan berfikir kritis dan motivasi belajar siswa.
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